BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut

1. Karakteristik responden dalam penelitian ini rerata berumur 45,00 + 8,635 tahun,
sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki (60,0%), berpendidikan
SMA/SMK (53,3%), bekerja (93,3%) dan memiliki penyakit kronis (53,3%).

2. Pneumonia pada pasien post operasi kraniotomi sebelum intervensi alih baring
sebagian besar responden mengalami pneumonia sebanyak 8 orang (53,3%) dan
setelah intervensi alih baring sebagian besar responden tidak mengalami
pneumonia sebanyak 14 orang (93,3%).

3. Ada pengaruh alih baring terhadap kejadian pneumonia pada pasien post operasi
kraniotomi di RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten ditunjukkan dengan p value
0,003 (p < 0,05).

B. Saran

1. Bagi institusi pendidikan
Memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan referensi di perpustakaan agar
dapat dikembangkan menjadi penelitian lebih lanjut.

2. Bagi pasien
Pasien post operasi kraniotomi seharusnya aktif melakukan alih baring untuk
mencegah pneumonia.

3. Bagi Rumah Sakit Umum Pusat dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten
Membantu pasien post operasi kraniotomi dalam mencegah pneumonia dengan
cara memperbanyak pemberian konseling dan pelaksanaan alih baring kepada
pasien.

4. Bagi Perawat
Memanfaatkan media video dalam pemberian asuhan keperawatan kepada pasien

post kraniotomi sebagai sarana pemberian intervensi alih baring.
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5. Bagi peneliti selanjutnya
Mengembangkan penelitian dengan menggunakan metode penelitian eksperiment
yang berbeda yaitu dengan menggunakan kelompok kontrol dan memberikan
intervensi yang berbeda untuk mengetahui keefektifan intervensi alih baring.



